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MOTTO

Yen kowe wis nang masyarakat wulangen ora ketang Bismillah
( Kalau kamu sudah terjun ke masyarakat ajarilah mereka meskipun hanya
kata Bismillah)*

( KH. Asyhari Marzuqi )
Jembaring ngelmu soko muthola’ah, berkahe ngelmu seko ngibadah
( Banyaknya ilmu itu adalah dari belajar, adapun berkahnya ilmu itu adalah
pada pengamalannya)**

( KH. Ahmad Zabidi )

Qur’an kuwi nak dicedaki tambah nyedak, nak didohi yo soyo adoh
( Al-Qur’an kalau diamalkan dan di dekati akan semakin dekat, akan tetapi
kalau di jauhi juga akan semakin menjauh)***

(Nyai. Hj. Barokah Nawawi)

*  KORMA, Edisi 20, Tahun ke-1
** KORMA, Edisi 32, Tahun ke-1
*** KORMA, Edisi 106, Tahun ke-1
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ABSTRAKSI

Kejawen adalah kategori unik dalam masyarakat Jawa. Disebut unik karena
kejawen (Javanism) ini memiliki tradisi mistik yang berbeda dengan wilayah lain.
Segala perilaku orang Jawa, seringkali memang sulit lepas dari aspek kepercayaan
pada hal-hal tertentu. Itulah sebabnya sistem berpikir mistik selalu mendominasi
perilaku orang Jawa. Mereka lebih percaya pada dongeng-dongeng sakral. Sistem
berpikir semacam ini telah turun-temurun sampai menjadi folklor Jawa.

Salah satu daerah di Jawa Tengah yang masih kental dengan sistem
keagamaan kejawen yaitu di Desa Ginandong, Kecamatan Karanggayam, Kabupaten
Kebumen. Masyarakat Ginandong terbagi menjadi dua golongan, yaitu: golongan
abangan dan mutihan. Sistem kepercayaan mereka terhadap adanya kekuatan alam
semesta masih sangat kental, seperti percaya akan adanya kekuatan pada pohon dan
sumber air. Setiap pohon yang besar dan sumber air pasti terdapat sesaji yang
dipercaya mempunyai kekuatan yang sakti. Salah satu keunikan dari sistem
kepercayaan masyarakat Ginandong adalah, meskipun seluruh masyarakat seratus
persen Islam, namun kurang lebih lima belas persennya masih ada yang sama sekali
tidak menjalankan syari’at Islam. Sholat lima waktu dan menunaikan zakat mal
dianggap tidak wajib. Perbuatan ini menurut mereka tidak salah, akan tetapi cukup
menjalankan sholat lima waktu di dalam hati.

Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pendekatan sosiologi
dan pendekatan antropologi. Melihat kondisi masyarakat Ginandong di atas teori
yang relevan dalam penelitian ini adalah teori difusi kebudayaan. Teori difusi ini
memiliki relevansi dengan polarisasi keberagamaan di Desa Ginandong. Bukti dari
kerelevansian ini yaitu, terbaginya keberagamaan masyarakat Ginandong menjadi dua
golongan yaitu, golongan abangan dan mutihan, yang disebabkan masuknya para
pendatang dari daerah lain ke daerah tersebut ataupun sebaliknya.

Polarisasi keberagamaan pada masyarakat Desa Ginandong terjadi karena tiga
faktor: pertama, masyarakat pendatang, kedua, generasi yang berpendidikan, dan
ketiga, gerak ke luar masyarakat Desa Ginandong. Dampak polarisasi keberagamaan
masyarakat Desa Ginandong khususnya dalam bidang keagamaan tidak ada.
Masyarakat hidup berdampingan secara damai dan tenang.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masyarakat Jawa, atau tepatnya suku bangsa Jawa, secara antropologi budaya
adalah orang-orang yang dalam hidup kesehariannya menggunakan bahasa Jawa
dengan berbagai dialeknya secara turun-temurun. Masyarakat Jawa adalah mereka
yang bertempat tinggal di daerah Jawa Tengah dan Jawa Timur, serta mereka yang
berasal dari kedua daerah tersebut. Secara geografis suku bangsa Jawa mendiami
tanah Jawa yang meliputi wilayah Banyumas, Kedu, Y ogyakarta, Surakarta, Madiun,
Malang, dan Kediri. Surakarta dan Y ogyakarta yang merupakan dua bekas kergjaan
Mataram pada sekitar abad XV adalah pusat dari kebudayaan Jawa.*

Daam wilayah kebudayaan Jawa sendiri, penduduk Jawa dibagi menjadi dua
golongan, yaitu masyarakat pedalaman dan masyarakat pesisir. Masyarakat pesisir
mempunyai hubungan perdagangan, pekerjaan nelayan, dan pengaruh Islam yang
lebih kuat dalam menghasilkan kebudayaan Jawa yang khas, yaitu kebudayaan
pesisir. Masyarakat pedalaman, sering juga disebut “masyarakat kejawen”, mereka
hidupnya lebih tertutup dari masyarakat lainnya.

Salah satu ciri masyarakat Jawa adalah berketuhanan. Segala perilaku orang
Jawa memang sulit terlepas dari aspek kepercayan pada hal-hal tertentu. Animisme
dan dinamisme adalah religi Jawa tertua yang mewarnai keyakinan mereka. Wujud

nyata kepercayaan mereka yaitu pemujaan terhadap roh dan kekuatan benda melalui

1 M. Darori Amin (ed), Islam dan Kebudayaan Jawa, (Y ogyakarta: Gama Media, 2002), him.



permohonan berkah.? Orang bisa melindungi diri dengan sekali-kali memberi sesajen
yang terdiri dari nasi, makanan atau jajanan, daun-daun bunga, dan kemenyan.
Mereka meminta bantuan dukun, dan juga dengan berusaha untuk mengelakkan
kejutan-kejutan dan tetap memperhatikan batin dalam keadaan tenang dan rela®
Sinkretisme di Jawa telah diolah dan disesuaikan dengan adat istiadat Jawa, lalu
dinamakan agama Jawa atau kejawen.*

Esensi agama Jawa adalah pemujaan pada nenek moyang atau leluhur.
Pemujaan tersebut diwujudkan melalui sikap mistik dan slametan. Meskipun secara
lahiriah mereka memuja kepada ruh dan juga kekuatan lain, namun esensinya tetap
terpusat kepada Tuhan. Jadi, agama Jawa yang dilandasi sikap dan perilaku mistik
tetap tersentral kepada Tuhan YME. Tuhan adalah sumber anugerah, sedangkan roh
leluhur dan kekuatan sakti tadi hanyalah perantara (wasilah) sgja.

Keawen adalah kategori unik dalam masyarakat Jawa. Disebut unik karena
kejawen (javanism) itu memiliki tradisi mistik yang berbeda dengan wilayah lain. Di
samping itu, kegawen memang bersifat lentur dan akomodatif, sehingga dapat
menerima keyakinan lain. Kejawen juga menerima Hindu, Budha, I1slam, dan Kristen,
yang diolah dalam paham kaum abangan. Abangan adalah bagian religiusitas Jawa
yang tulen. Mereka mencoba mengafiliasi, mengadopsi, dan terjadi proses
hibridanisasi-kultur. Akibatnya, kejawen menjadi semakin kompleks dan penuh

misteri.®

2 Suwardi Endraswara, Mistik Kejawen, (Y ogyakarta: Narasi, 2006), him. 79

3Franz Magniz-Suseno, Etika Jawa, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2003), him. 15.
* Endraswara, Kejawen, him. 81.

> 1bid., him. 75.

® Ibid., him. 8.



Salah satu daerah di Jawa Tengah yang masih kental dengan tradisi kejawen
adalah Desa Ginandong, Kecamatan Karanggayam, Kabupaten Kebumen. Masyarakat
Ginandong seluruhnya beragama Islam, namun agama Islam yang mereka anut lebih
banyak bercampur dengan kepercayaan animisme dan dinamisme. Hal ini dapat dilihat
dari kehidupan sehari-hari mereka yang tidak pernah lepas dari sesajen yang dianggap
mampu melindungi kehidupan mereka dari bahaya.

Masyarakat Ginandong terbagi atas dua golongan, yaitu golongan abangan
dan golongan mutihan. Beberapa orang Jawa sering mengaitkan kata abangan dengan
kata dadam bahasa Arab yang memiliki arti membangkang yaitu ‘aba’ yang
masdarnya’ ialah a (i) ba’an. Istilah mutihan biasanya dikiratabasakan atau dipahami
searti dengan bahasa Arab muthi’an (taat).® Penyebutan nama abangan dan mutihan
itu adalah asli dari masyarakat setempat.” Kedua-duanya secara nomina termasuk
Islam, tetapi golongan yang pertama yaitu golongan abangan dalam kesadaran dan
cara hidupnya lebih ditentukan oleh tradisi-tradisi Jawa pra-lslam, sedangkan
golongan yang kedua yaitu golongan mutihan memahami diri sebagai orang Islam
dan berusaha untuk hidup menurut gjaran Islam.™

Dari perilaku keberagamaan mereka, ada beberapa hal yang cukup menarik
untuk dikaji lebih lanjut yaitu; masih kentalnya tindakan pemujaan animisme dan

dinamisme, berupa pemberian sesgji bagi dhayang merkayangan, sing mbaurekso,

" Daam Kamus IImu Nahwu dan Sharaf, karya Iman Saiful Mu minin, Masdar adalah
lafazh yang menunjukkan perbuatan yang bebas dari makna zaman serta menyimpan huruf-huruf
fi'ilnya secaralafazh. Lafazh dalam ilmu nahwu memiliki arti kalimat. F’il dalam kamus [Imu Nahwu
dan Shorof ini, memilki pengertian, kalimah(kata) yang menunjukkan makna mandiri dan disertai
dengan pengertian zaman(waktu). Dengan kata lain, fi'il adalah kata kerja.

8 Widji Saksono, Mengislamkan Tanah Jawa, (Bandung: Mizan 1996), him. 232.

® Wawancara dengan bapak Sanasman, dia dalah bapak kaum di desa Ginandong, 7 Januari
20009.

10 Magniz-Suseno, Etika Jawa, him. 13.



yaitu roh leluhur yang menjaga rumah atau tempat tinggal. Orang Jawa, khususnya
masyarakat Ginandong percaya di rumah atau tempat tinggalnya dijaga oleh roh-roh
halus. Bahkan, di tempat-tempat yang mereka anggap wingit (sakral) ada
penunggunya, misalnya pohon besar, belik, perempatan jalan, dan sebagainya.
Tempat tersebut harus diberi sesaji agar mau membantu hidup manusia™ Perilaku
tersebut dilakukan oleh selurun masyarakat Ginandong, baik dari golongan abangan
maupun golongan mutihan, tanpa terkecuali bapak kaum. Bapak kaum mengetahui
dan menyadari kalau tindakan tersebut tidak sesuai dengan gjaran Islam, akan tetapi
dia tetap mengikuti tradisi yang ada. Perbuatan ini dilakukan Bapak kaum karena
untuk menjaga keharmonisan dalam bermasyarakat dan mematuhi adat yang berlaku.
Pemberian sesgji di tempat-tempat wingit dilakukan secara terus-menerus. Setiap hari
di pojokan rumah, belik, di bawah pohon yang besar, dan tempat yang wingit lainnya
pasti terdapat sesaji meskipun peletakkannyatidak setiap hari.

Perilaku keberagamaan lainnya dari masyarakat Ginandong yaitu, pada
Minggu awal dari bulan Syuro, golongan masyarakat abangan melakukan ritual suci
yaitu puasa mutih, yang ditujukan untuk menghormati datangnya bulan yang
dianggap sakral. Perilaku keberagamaan masyarakat abangan sangat berbeda dengan
masyarakat mutihan, khususnya dalam menjalankan syari’at-syari’at Islam.
Masyarakat mutihan menjalankan syari’at I1slam secara taat dan pola keberagamaan
mereka diatur oleh waktu dalam sholat limakali yang diulang setiap hari.

Dalam kehidupan sehari-hari, masyarakat Ginandong selalu taat dan patuh
dalam melaksanakan ketentuan adat yang berlaku. Walaupun masyarakat Ginandong

masih memegang teguh adat dan tradisi sampai sekarang bukan berarti mereka

" Endraswara, Kejawen, him. 80.



masyarakat yang statis. Dulu, masyarakat Ginandong cenderung eksklusif dari
pengaruh luar, tetapi seiring dengan perkembangan zaman, sekarang masyarakat
Ginandong sudah mengalami perubahan-perubahan dan menerima pengaruh dari luar
sepanjang tidak merusak atau mengganggu kehidupan adat-istiadatnya.

Perilaku sosial keagamaan masyarakat Ginandong sangat menarik untuk dikgji
dan dijadikan tauladan, ini dapat dilihat dari kuatnya jalinan tali silaturrahmi di
seluruh masyarakat Ginandong, yang masyarakatnya terbagi menjadi dua golongan
dari segi kepercayaannya. Namun yang lebih menarik dari keseluruhan perilaku
sosial keagamaan mereka adalah kelanggengan dan keabadian tradisi dan

kepercayaan pra-1slam yang tumbuh di tengah-tengah kehidupan yang serba modern.

B. Batasan dan Rumusan Masalah

Pembahasan dalam skrips ini difokuskan pada kondisi keberagamaan
masyarakat kejawen di Desa Ginandong, Kecamatan Karanggayam, Kabupaten
Kebumen. Pada masyarakat kejawen ini lebih difokuskan pada masyarakat
Ginandong yang masyarakatnya terdiri dari dua golongan, yaitu masyarakat abangan
dan mutihan. Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka
pokok permasalahan ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
a. Mengapaterjadi polarisasi keberagamaan pada masyarakat Ginandong?
b. Bagaimana bentuk polarisasi keberagamaan masyarakat Ginandong?

c. Bagaimana dampak polarisasi terhadap kehidupan sosial keagamaan?



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Penelitian terhadap masalah tersebut di atas merupakan rangkaian kegiatan

yang bertujuan:

a Untuk mengungkapkan atau menjelaskan sebab-sebab terjadinya polarisasi
keberagamaan masyarakat Ginandong.

b. Untuk memaparkan dan menjelaskan bentuk-bentuk polarisas keberagamaan
masyarakat Ginandong.

c. Untuk mengetahui dampak polarisasi terhadap kehidupan masyarakat Ginandong,
khususnya dalam bidang keagamaan.

Hasil dari penelitian ini diharapkan mempunyal kegunaan sebagai berikut:

1. Menambah khasanah kepustakaan.

2. Memberikan informas bagi para pendliti yang akan melakukan penelitian lebih

lanjut tentang masyarakat Ginandong.
3.Menambah wawasan mengenai keanekaragaman budaya, di Indonesia pada

umumnya dan suku Jawa pada khususnya.

D. Tinjauan Pustaka
Tulisan yang membahas secara khusus tentang kehidupan sosial keagamaan
masyarakat di Desa Ginandong, Kecamatan Karanggayam, Kabupaten Kebumen,
sepengetahuan penulis hingga saat ini belum ada yang meneliti. Penulis berusaha
untuk melakukan penelitian tentang kehidupan sosia keagamaan masyarakat
kejawen. Untuk itu penulis mencari sumber-sumber yang dapat mendukung penelitian

tersebut.



Pertama, dalam bukunya Geertz yang berjudul “Abangan, Santri, Priyayi
Dalam Masyarakat Jawa” dipaparkan bahwa Geertz telah mengelompokkan
masyarakat Jawa atas tiga golongan struktur sosial, yaitu golongan abangan, santri,
dan priyayi. Akan tetapi dalam pemaparan ini Geertz banyak mendapat kritik dari
para sarjana Belanda dan Indonesia. Dengan tepat Profesor Bachtiar telah
mengemukaan bahwa penggunaan istilah-istilah Abangan, Santri, dan Priyayi untuk
mengklasifikasikan masyarakat Jawa dalam golongan-golongan agama tidaklah tepat,
karena ketiga golongan yang disebutkan tadi tidak bersumber pada satu sistem
klasifikasi yang sama (Abangan dan Santri adalah penggolongan yang dibuat menurut
tingkat ketaatan mereka menjalankan ibadah agama Islam, sedangkan Priyayi adalah
suatu penggolongan sosial).

Penggolongan masyarakat Jawa yang telah dipaparkan Geertz jelas berbeda
dengan penggolongan masyarakat Jawa yang berada di Desa Ginandong, baik secara
istilah ataupun pemahaman. Penjelasan secara istilah atau pemahaman mengenai
masyarakat Jawa yang berada di Desa Ginandong akan dijelaskan pada Bab I11.

Kedua dalam bukunya, Prof Dr. Simuh yang berjudul “Sufisme Jawa”, dalam
buku ini dijelaskan adanya kesesuaian antara paham ketuhanan kebudhaaan (Jawa)
dengan mistisisme Islam (tasawuf). Masalah transformasi tasawuf ke mistik Jawa,
yang berangkat dari peralihan masa zaman Hindhu-Budha ke zaman Islam di wilayah
Jawa, menjadi bahan pokok dalam buku tersebut.

Pembahasan masalah tasawuf atau mistisisme Islam yang dihubungkan
dengan situasi perubahan sosial mendapat bentuk khusus dalam buku ini. Pandangan

mistisisme Islam yang bersentuhan dengan fenomena masyarakat Jawa sangat akrab



dengan budaya pra-Islamnya yang telah melahirkan tampilan mistisisme yang khusus
yaitu Mistik Kegjawen. Pembahasan dalam buku tersebut berbeda dengan skripsi yang
penulis paparkan, sebab buku tersebut tidak mengungkapkan rangkaian aktifitas
keagamaan secara khusus, seperti halnya tradisi atau upacara keagamaan yang
lainnya.

Ketiga, skrips karya Nur Hidayati yang berjudul” Potret Islam Jawa Tradisi
Keagamaan di Desa Srusuh Jurutengah, Puring, Kebumen” skripsi tersebut
memfokuskan pembahasanya mengenai praktek keagamaan pra lslam di Desa Srusuh
Kecamatan Puring (kepercayaan adi Indonesia garan Hindu dan Budha) yang
diwarnai oleh nilai-nilai Islam. Dalam skripsi ini dibahas pula mengenai corak tradisi
Islam di daerah tersebut. Perbedaan skripsi karya Nur Hidayati dengan skripsi yang
penulistulis yaitu, dalam skripsi Nur Hidayati tidak menjelaskan tentang dampak dari
praktek keagamaan pra Islam di Desa Srusuh terhadap kehidupan keberagamaan

masyarakat setempat.

E. Landasan Teori
Kegjawen adalah jati diri Jawa. Pemakaian sumber-sumber gjaran berupa serat
wirid merupakan perilaku kejawen yang paling menonjol. Serat wirid menurut
ngelmu tuwa adalah sesuatu yang biasanya ditaati oleh masyarakat kejawen. Dalam
bukunya Suwardi Endraswara yang berjudul “Mistik Kejawen” dijelaskan bahwa,
dalam kehidupan kgawen akan mengikuti idealisme tertentu. Idealisme tersebut
tercermin dalam sembilan bidang budaya spiritual Jawa yaitu; (1) kepribadian,

menghendaki orang Jawa sebagai satria pinandhita; (2) sosial, menghendaki watak



mistik manjing ajur ajer, bisa rumangsa dan bukan rumangsa bisa. Maksudnya,
dapat merasakan apa yang dirasakan orang lain, sehingga dapat bertindak hati-hati;
(3) ekonomi, menghendaki roda ekonomi gangsar, artinya berjalan terus; (4) politik,
menghendaki terciptanya kekuasaan yang mangku-mangku hamangkoni, maksudnya
dapat menjalankan tugas, mengayomi, dan menyelaraskan dengan keadaan yang
dipimpin; (5) kagunan, yaitu seni yang adiluhung; (6) ngelmu, menghendaki sikap
mumpuni sampai menjadi nimpuna, artinya tahu berbaga hal; (7) ketuhanan,
menghendaki mencapai kasampurnan dan kesempurnaan; (8). Filsafat, menghendaki
idealisme bener pener, artinya benar dan tepat; (9). Mistik, menghendaki sampai
tingkat ngraga sukma. Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa, jika sembilan
bidang tersebut dapat dicapai, berarti hidup mereka mampu mbabar jati dhiri.
Maksudnya, hidup yang memang benar-benar mampu menguasai diri sendiri lahir
batin.

Polarisasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan memiliki arti pembagian atas dua bagian (kelompok orang yang
berkepentingan) yang berlawanan. Adapun yang dimaksud polarisasi dari
pembahasan ini adalah bentuk atau pola dari sistem kepercayaan masyarakat
Ginandong yang memiliki dua bagian atau golongan. Golongan pertama yaitu
golongan abangan dan yang kedua adalah golongan mutihan, yang di dalamnya
memiliki perbedaan dalam bidang gjaran atau kepercayaan beragama.

Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pendekatan sosiologi
dan antropologi. Pendekatan sosiologi merupakan pendekatan yang menitik beratkan

pada struktur-struktur sosial dan proses-proses sosial, termasuk perubahan-perubahan



sosial di dalam kehidupan manusia. Pendekatan antropologi yaitu suatu pendekatan
yang menggunakan nilai-nilai yang mendasari perilaku sosial masyarakat, status dan
gaya hidup, sistem kepercayaan yang mendasari pola hidup, dan sebagainya.*

Pendekatan ini menyeluruh dilakukan bagi manusia, tetapi juga dipelajari
pengalaman-pengalaman manusia itu sendiri, lingkungan, cara kehidupan kelompok,
sistem ekonomi dan politik, agama dan lain sebagainya'®* Dalam pendekatan
antropologis ini, penulis berusaha mempelgari sikap dan perilaku manusia yang
ditemukan dari pengalaman dan kenyataan di lapangan, artinya yang berlaku
sesungguhnya dalam kehidupan sehari-hari dengan menitik beratkan pada kajian
tertentu.

Melihat kondisi masyarakat Ginandong, teori yang relevan dalam penelitian
ini adalah teori difus kebudayaan. Difus adalah persebaran kebudayaan yang
disebabkan adanya migras manusia. Perpindahan dari satu tempat ke tempat yang
lain, yang akan menyebabkan penularan kebudayaan tertentu.™*

Teori yang dikemukakan ini memiliki relevans dengan polarisas
keberagamaan di Desa Ginandong. Bukti dari kerelevansian ini yaitu, terbaginya
keberagamaan masyarakat Ginandong menjadi dua golongan, yang disebabkan oleh

masuknya para pendatang dari daerah lain ke daerah tersebut.

12 Sartono Kartodirjo, Pendekatan Ilmu Sosial Dalam Metodologi Sejarah, (Jakarta:
Gramedia, 1992), him. 4.

137.0. Ihromi, Pokok-Pokok Antropologi Budaya, (Jakarta: Y ayasan Obor Indonesia, 1984),
him. 3

1 suwardi Endraswara, Metodologi Penelitian Budaya, (Y ogyakarta: Gadjah Mada
University Press, 2006), him. 97.



F. Metode Penelitian

Setiap kegiatan untuk lebih terarah dan rasional diperlukan suatu metode,
karena metode berfungs sebagai cara mengerjakan sesuatu untuk mendapatkan hasil
yang memuaskan. Di samping itu metode merupakan cara bertindak supaya penelitian
berjalan dan mencapai hasil yang maksimal.® Penelitian dapat diartikan sebagai
upaya dalam bidang ilmu pengetahuan yang dijalankan untuk memperoleh fakta dan
prinsip-prinsip dengan sabar, tekun, hati-hati, dan sistematis untuk mewujudkan
kebenaran.™®

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan, yaitu penelitian yang
mengungkapkan fakta yang ada di lapangan dengan pengamatan dan wawancara juga
menggunakan data kepustakaan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode penelitian budaya dengan pendekatan antropologi. Untuk melaksanakan
penelitian tersebut, diperlukan langkah-langkah atau tahapan tertentu. Adapun

langkah-langkah tersebut adalah sebagai berikut:

1. Penentuan Lokasi Penelitian

Penelitian ini memilih masyarakat kejawen yang bertempat tinggal di Desa
Ginandong, Kecamatan Karanggayam, Kabupaten Kebumen. Lokasi masyarakat
kejawen tersebut cukup sepi dan tenang dari gangguan suara-suara yang berbau
teknologi. Ini disebabkan karena lokasi tersebut jauh dari perkotaan atau tepatnya di

daerah pegunungan.

> Anton Bekker, Metode Filsafat, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1986), him. 10.
6 Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bina Aksara, 1995),
him. 24.



2. Teknik Pengumpulan Data

Data penelitian dikumpulkan baik lewat instrumen pengumpulan data,
observas maupun lewat data dokumentasi. Data yang dikumpulkan kemudian diolah
dan disusun.'’

Tahapan ini ditempuh dengan langkah-langkah sebagai berikut:
a. Observasl, yaitu pengamatan dan pencatatan dengan sistematik atas objek-objek
atau fenomenafenomena yang disdidiki.’®® Daam penelitian ini penulis
menggunakan metode dengan cara mengamati langsung dalam masyarakat serta ikut
berbaur di dalamnya.
b. Wawancara, yaitu teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti untuk
mendapatkan keterangan-keterangan lisan melalui bercakap-cakap dan berhadapan
muka dengan orang yang dapat memberikan keterangan pada si peneliti.*® Salah satu
tujuan dari wawancara yaitu untuk mendapatkan informasi dari orang-orang yang
terlibat langsung maupun tidak langsung terhadap obyek penelitian. Penulis
mengadakan wawancara dengan tokoh-tokoh maupun masyarakat yang paham akan
kehidupan keberagamaan masyarakat Ginandong, seperti: tokoh masyarakat, pamong
desa setempat, dan masyarakat Ginandong sendiri.
c. Dokumentasi, adalah mengumpulkan data dengan menggunakan catatan beberapa

dokumen yang dibutuhkan, seperti yang terdapat dalam surat, catatan harian atau

Y saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), him. 36.
18 Sutrisno Hadi, Metode Research Jilid 2, (Y ogyakarta: Penerbit Andi, 2004), him.151.
¥ Mardalis, him. 64.



jurnal, laporan-laporan dan lain-lain.”® Dokumen yang penulis gunakan diantaranya
yaitu: jurnal desa, catatan harian, dan laporan-laporan.
3. Analisis Data

Analisis data penelitian budaya berupa proses pengkgian hasil wawancara,
pengamatan, dan dokumen yang telah terkumpul. Data tersebut begitu banyak
jumlahnya, sehingga yang kurang relevan patut direduksi. Analisis bersifat terbuka,
open-ended, dan induktif. Maksudnya, analisis bersifat longgar, tidak kaku, dan tidak
statis. Analisis boleh berubah, kemudian mengalami perbaikan, dan pengembangan
sejalan dengan data yang masuk. Andlisis juga tidak direncanakan terlebih dahulu.*
Andlisis data di dalam penelitian ini dilakukan berdasarkan metode” deskriptif
anaisis’ yakni penulis berusaha menggambarkan fakta- fakta obyektif, sekaligus
memberikan penafsiran baik berdasarkan pengetahuan masyarakat yang ditéliti,
maupun relevensinya dengan teori yang digunakan.
4. Penyusunan Laporan

Langkah terakhir dalam seluruh proses penelitian adalah penyusunan laporan.
Laporan ini merupakan langkah yang sangat penting karena dengan laporan ini syarat
keterbukaan ilmu pengetahuan dan penelitian dapat dipenuhi. Melalui laporan ini
diharapkan para ilmuan lain dapat memahami, menilai, kalau perlu menguji kembali
hasil-hasil penelitian itu, dengan demikian pemecahan masalahnya mengalami

pemantapan dan kemajuan”? Metode penyusunan laporan ini dibuat dalam

2 symadi Suryabrata, Metode Penelitian ,(Y ogyakarta: CV Rajawali, 1987), him. 26.

! 1bid., 214-215.

2 sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006),
him. 44-45.



sistematika pembahasan. Adapun rincian pembahasan dalam laporan atau skripsi ini

sebagal mana sistematika pembahasan di bawah ini.

G. Sistematika Pembahasan

Penulisan ini terdiri dari bab-bab yang saling terkait, yang terbagi atas lima
bab yaitu:

Bab I, pendahuluan. Bab ini meliputi: Latar Belakang Masalah, Batasan dan
Rumusan Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, Tinjauan Pustaka, Landasan
Teori, Metode Penelitian, dan Sistematika Pembahasan. Melalui bab ini diungkapkan
gambaran umum tentang seluruh rangkaian penulisan skripsi sebagali dasar pijakan
bagi pembahasan berikutnya.

Bab II, gambaran umum masyarakat Ginandong. Bab ini meliputi: Letak
Geografis, Kondis Sosia-Budaya, Kondisi Pendidikan, dan Kondisi Ekonomi.
Pembahasan dalam bab ini dimaksudkan untuk memberikan gambaran sekilas tentang
daerah Ginandong serta kondisi masyarakatnya.

Bab |11, kehidupan keberagamaan masyarakat Ginandong. Bab ini terdiri dari:
masyarakat Desa Ginandong dari segi kepercayaan, bentuk-bentuk polarisasi
keberagamaan, dan upacara keagamaan masyarakat Ginandong.

Bab 1V, bab ini membahas tentang faktor-faktor penyebab terjadinya
polarisasi dan dampak polarisasi bagi masyarakat dalam bidang keagamaan, sosial,
dan budaya.

Bab V, penutup. Bab ini merupakan bab terakhir dari pembahasan dalam

skripsi ini yang terdiri dari: kessmpulan dan saran-saran. Pada bab ini diharapkan



dapat diambil benang merah dari uraian bab-bab sebelumnya menjadi suatu rumusan

yang bermakna.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat diambil suatu kesimpulan sebagai
berikut:

1. Polarisasi keberagamaan pada masyarakat Desa Ginandong terjadi karena
beberapa faktor, yaitu : pertama, masyarakat pendatang yang statusnya bisa
karena kunjungan dan kemungkinan karena akan menetap untuk seterusnya.
Kedua, generasi yang berpendidikan, dengan mereka menuntut ilmu biasanya
mereka mendapat pengaruh positif dari lingkungan sekolah. Ketiga, gerak ke luar
masyarakat Ginandong, dengan mereka pergi ke luar biasanya mereka mengalami
suatu perubahan dan memakna kehidupan sebagal akibat interaksi dengan
berbagai budaya dan sistem nilai.

2. Bentuk polarisasi keberagamaan masyarakat di Desa Ginandong dikelompokkan
menjadi dua golongan yaitu, abangan dan mutihan. Kedua golongan tersebut
secara nominal termasuk beragama Islam, tetapi golongan abangan dalam
kesadaran beragama dan cara hidupnya lebih ditentukan oleh tradisi-tradisi Jawa
pra-Islam, sedangkan golongan mutihan memahami diri sebagai orang Islam dan
berusaha untuk hidup menurut gjaran al-Qur’ an dan a-Hadits.

3. Dampak polarisasi keberagamaan masyarakat Desa Ginandong khususnya dalam
bidang keagamaan tidak ada masalah. Masyarakat hidup berdampingan secara
damai dan tenang. Dalam pelaksanaan ibadah mereka saling menghormati dan

menghargai, dalam melaksanaan hari-hari besar umat Islam mereka dengan



senang hati saling bergotong royong meskipun golongan abangan tidak berkenan
mengahadiri pada saat hari pelaksanaannya.
B. Saran-saran

1. Sebaiknya masyarakat Desa Ginandong dalam memahami dan mengamalkan
syari’at keagamaan selalu berpedoman pada al-Qur’an dan al-Hadits, dan dalam
kehidupan sehari-hari berpedoman pada adat yang berlaku.

2. Diharapkan pada pemerintah setempat membantu melestarikan kebudayaan
masyarakat Ginandong, dan rutin memberikan penyuluhan dan pengarahan
kepada masyarakat Desa Ginandong dalam seluruh aspek kehidupan, dan dalam
bidang keagamaan pada khususnya.

3. Diharapkan pada masyarakat Ginandong, jika terdapat buku-buku atau arsip-arsip
dan sgenisnya yang berkaitan dengan masyarakat Ginandong sebaiknya di
simpan.

4. Bagi penditi selanjutnya, diharapkan untuk lebih menggali kembali dan
mengungkapkan aspek lain yang belum tuntas tentang masyarakat Ginandong

yang merupakan kekayaan nasional.
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